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Tesisini membahas tentang kedudukan akta hibah dan akta hibah wasiat yang dibuat dengan akta autentik
maupun dibawah tangan untuk suatu objek yang sama. Ketentuan mengenai kekuatan pembuktian dari
kedua akta tersebut dan syarat-syaratnya agar akta dapat berlaku dan sah menurut hukum. Jika penghibahan
atau hibah wasiat dibuat tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka dapat timbul masalah dan akta
dapat diancam batal. Salah satu permasal ahannya adalah pada satu objek tertentu dibuat akta hibah dibawah
tangan dan akta hibah wasiat untuk orang yang berbeda, sehingga terdapat dua pihak yang merasa memiliki
objek tersebut. Seperti pada Putusan Pengadilan Tinggi Jakarta Selatan No. 371/PDT.2017/PT.DKI dimana
alm. Janda Augustha Alexandra Johanna L umanauw pada masa hidupnya memiliki sebidang tanah, dan
sebidang tanah tersebut ia berikan kepada keponakannya Charlotte Meity Wairisal Lumanauw pada tahun
1996 dengan akta hibah dibawah tangan. Kemudian pada tahun 1999 tanah yang sama diberikan juga
kepada Johanna V. Lumanauw dan Novie Mandas yang merupakan keponakannya yang lain dengan akta
hibah wasiat. Metode penulisan yang digunakan yuridis normatif, bersifat deskriptif analitis, dengan
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata
menunjukan akta hibah yang dibuat dibawah tangan pada kasus ini batal demi hukum, karena tidak
memenuhi ketentuan yang ditentukan oleh undang-undang. Sedangkan akta hibah wasiat yang dibuat pada
tahun 1999 merupakan akta autentik yang dibuat oleh pejabat yang berwenang, sehingga akta tersebut sah
dan memiliki kekuatan pembuktian yang kuat.

<hr />This thesis aimed to review deed of grant and deed of testamentary grant that was made with authentic
deed or privately made for the same object. The provision on the strength of proof from the two deeds and
the requirements for the deed to be valid and lawful. If the grant or the testamentary grant was made not in
accordance with the applicable provisions then it can cause problem and the deed can be threatened void.
One of the problemsis that on one particular object is created privately made deed of grant and deed of
testamentary grant for different person, so there are two parties who feel that they own the object. Asin the
High Court rsquo s Verdict of South Jakarta Number 371 PDT.2017 PT.DKI where deceased widow
Augustha Alexandra Johanna Lumanauw in her lifetime had a plot of land, and she gave that plot of land to
her niece Charlotte Meity Wairisal Lumanauw on 1996 with privately made deed of grant. Then, on 1999
the same land also given to Johanna V. Lumanauw and Novie Mandas who is her other niece with the deed
of testamentary grant. The writing method that was used by the author to discuss and review this writing
more deeply isjudicial normative approach method. The result of thisresearch isbased on Indonesian Civil
Code, the privately made deed of grant on this case isvoid ab initio, because it doesn rsquo t meet the
provision prescribed by the law. While the deed of testamentary estate that was made on 1999 is the
authentic deed made by authorized official, so the deed is legitimate and has a strong evidentiary power.
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